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ABSTRAK 

PENGARUH JUMLAH PENAMBAHAN KARBON NITROGEN TERHADAP 

KINERJA DAN PENGAMBILAN ULANG KATALIS Ru-Sn/CN@-Al2O3 

PADA REAKSI HIDROGENOLISIS FURFURIL ALKOHOL MENJADI 1,5-

PENTANADIOL. (Oleh: Anndina Ainun Fradita; Pembimbing: Prof. Rodiansono, 

S.Si., M.Si., Ph.D; 2024; 34 halaman).  

Pengaruh jumlah penambahan karbon nitrogen (CN) dalam pengemban CN@-

Al2O3 pada sistem katalis Ru-Sn/(x)CN@-Al2O3 (x = jumlah CN (%b/b); 8, 11, 

dan 15% b/b) terhadap kinerja dan pengambilan ulang untuk reaksi hidrogenolisis  

furfuril alkohol (FFalc) menjadi 1,5-pentanadiol (1,5-PeD) telah dikaji secara 

sistematis. Pengemban CN@-Al2O3 dibuat melalui impregnasi larutan glukosa-

amina pada -Al2O3 dan dilanjutkan proses pirolisis pada suhu 500 ℃ dengan aliran 

N2 (100 mL/menit) selama 6 jam. Katalis Ru-Sn/(x)CN@-Al2O3 telah disintesis 

dengan metode kopresipitasi-hidrotermal pada suhu 150 ℃ selama 24 jam, 

disaring, dicuci dengan akuades, dan dikeringkan pada suhu kamar dengan vakum. 

Untuk keperluan reaksi katalisis dan karakterisasi (ATR-IR, XRD, adsorpsi-

desorpsi N2 (distribusi dan ukuran pori (d), luas permukaan spesifik (SBET)), dan 

analisis SEM, sampel Ru-Sn/CN@-Al2O3 diaktivasi dengan gas H2 pada suhu 400 

℃ selama 2 jam). Hasil karakterisasi difraksi sinar-X (XRD) menunjukkan puncak 

difraksi CN pada 2 = 20 dan -Al2O3 berturut-turut pada 2 = ~37   dan 

66 Katalis Ru-Sn/(11%)CN@-Al2O3 menghasilkan jumlah 1,5-PeD tertinggi 

(76%) dari 100% konversi FFalc pada suhu 140 ℃, H2 1,0 Mpa selama 3 jam. 

Katalis Ru-Sn/(x)CN@-Al2O3 dapat diambil kembali (100%) dengan stabilitas 

yang baik berdasarkan hasil reaksi katalitik dan karakteristik XRD, SBET, dan SEM.   

Kata kunci: katalis dua logam ruthenium-timah, furfuril alkohol, 1,5-Pentanadiol, 

karbon nitrogen, -Al2O3.  
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ABSTRACT 

EFFECT OF CARBON NITROGEN AMOUNT ON CATALYTIC 

PERFORMANCE & RECYCLABILITY OF Ru-Sn/CN@-Al2O3 CATALYST IN 

THE HYDROGENOLYSIS REACTION OF FURFURIL ALCOHOL TO 1,5-

PENTANADIOL (By: Anndina Ainun Fradita; Supervisor: Prof. Rodiansono, 

S.Si., M.Si., PhD; 2024; 34 pages). 

The effect of the amount of carbon-nitrogen (CN) doping in the CN@-Al2O3 for 

Ru-Sn/(x)CN@-Al2O3 (x = amount of CN (wt%); 8, 11, dan 15% wt) catalyst on 

the catalytic performance and recyclability in the hydrogenolysis of furfuryl alohol 

(FFalc) has been studied systematically. The CN@-Al2O3 supports were prepared 

by impregnation of chitosan solution on -Al2O3 at room temperature, followed by 

the pyrolysis at 500 ℃ (80 mL/min) for 6h.  The Ru-Sn/CN@-Al2O3 catalyst was 

synthesized by using coprecipitation-hydrothermal method at 150 ℃ for 24 h, 

followed by reduction with H2 at 400 ℃ for 2h. X-ray diffraction (XRD) 

characterization showed the diffraction peaks of CN at 2 = 20 & -Al2O3 at 2 = 

~37   & 66 respectively The Ru-Sn/(11%)CN@-Al2O3 afforded the 

highest yield of 1,5-PeD (76%) at 100% FFalc conversion at 140 ℃, H2 1 MPa for 

3 h.  This catalyst can be recycled (100%) with good stability as indicated by the 

reaction results and XRD, SBET, & SEM analyses. 

Keywords: Bimetallic ruthenium-tin catalyst, furfuryl alcohol, 1,5-Pentanadiol, 

carbon-nitrogen, -Al2O3.
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